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Abstract

Globalisasi dampak dari kemajuan sains, teknologi dan informasi. Negara manapun di dunia ini
termasuk Indonesia tidak bisa menghindari dari globalisasi. Tidak ada batas waktu, ruang dan wilayah.
Eksploitasi dan eksplorasi faktor produksi, efisiensi produksi, kapitalisasi modal dan perluasan pasar adalah
dampak globalisasi. Globalisasi dan penguatankarakter pasar lokal indikasi konsekuensi sistem ekonomi
Indonesia yang terbuka. Ada tarik menarik dua konsep pembangunan ekonomi. Ekonomi pertumbuhan
(Capitalism) atau ekonomi kesejahteraan (Socialism), atau campuran dari keduanya (mixs). Indonesia
menganut campuran. Kekayaan sumberdaya alam tidaklah cukup. Lebih penting kualitas dan karakter
sumber daya manusia Indonesia yang kuat. Di samping pertumbuhan barang dan jasa, ada tiga aspek
perubahan karakter untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia ; (1) angka melek huruf
(education) ; (2) angka harapan hidup (health), dan (3) kemampuan daya beli (income). Kebijakan
pembangunan dan requlasi pemerintah; (1) alokasi ; (2) distribusi ; dan (3) stabilisasi diperuntukkan
semata untuk pemerataan pendapatan serta mengurangi kesenjangan ekonomi. Dampak krisis ekonomi
bukan terletak pada globalisasi itu sendiri, tetapi terletak pada jati diri bangsa Indonesia itu sendiri dalam
menyikapi Globalisasi..

Keyword : Globalization, Market, Economics system, Economic growth, Economic development.

Pendahuluan

Globalisasi adalah issue lama, tetapi tetap menarik untuk dikaji.
Globalisasi dampak dari kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Melihat
jendela dunia hanya lewat internet layar handphone dan komputer personal.
Hampir tidak ada batas wilayah, ruang dan waktu. Globalisasi mampu merubah
sosiokultural, konsep diri, cara pandang, karakter dan perilaku masyarakat.
Globalisasi bisa berdampak positif dan bisa pula negatif. Di samping dampak,
globalisasi juga merupakan konsekuensi dari sistem ekonomi negara yang terbuka.
Sistem ekonomi suatu negarapun bisa berubah karena globalisasi. Kesiapan,
kesigapan, kekuatan lokal dan skill dalam mengarungi globalisasi itu sangat
penting. Hadapilah globalisasi dengan realitas bukan dengan emosi negatif.
Sadar atau tidak, setuju atau tidak, sekarang ini kita sudah berada di dalam
kolam kubangan globalisasi. Arus barang/jasa, tenaga kerja, dan modal
merambah. Bila terjadi krisis baik sosial maupun ekonomi, yang salah bukan
globalisasi itu sendiri, tetapi yang paling urgen bagaimana dapat mengelola
globalisasi itu dengan baik (Stiglitz,2003:299) untuk kepentingan kesejahteraan
bangsa dan negara.
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Metodologi

Metode yang dipakai dalam pembahasan materi ini adalah studi empiris dan
kajian kepustakaan. Ruang lingkup kajian meliputi sebab globalisasi terjadi,
globalisasi konsekuensi sistem ekonomi negara, dampak globalisasi dan upaya
dalam menghadapinya.

Temuan

Pertama, hingga kini masih dikenal 3 sistem ekonomi. Terlepas dari sistem
ekonomi yang dianut suatu negara ; Capitalism-Liberalism, Etatism, Sosialism atau
Mixs system economics (hybrid mixture-istilah Heilbroner). Diakui atau tidak
kenyataanya bahwa sebagian besar negara di belahan dunia ini, hampir semua
negara menganut Mixs system economics termasuk Indonesia. Capitalism-Liberalism
mahzab klasik diplopori Adam Smith berpendapat bahwa kebebasan individu
adalah segalanya, pemilik modal bebas memiliki apa saja, demand-supply
diserahkan sepenuhnya ke mekanisme pasar tanpa campur tangan pemerintah,
contoh Amerika Serikat dan sekutunya. Kebalikannya Etatism-Sosialism  di
plopori Karl Max campur tangan pemerintah lebih dominan, hampir semua
kegiatan ekonomi diatur/direncanakan oleh negara, contoh Uni Sovyet sebelum
runtuh menjadi negara-negara bagian. Uni Sovyet merasakan bahwa Etatism-
Sosialism tidak lebih baik dari Capitalism. Kasus krisis ekonomi 2009 property
credit di Amerika Serikat, ternyata Capitalism tidak seperti yang diharapkan.
Memang beberapa dekade terdahulu Capitalism telah membuktikan kemajuan
ekonomi, teknologi dan industri di barat, Amerika dan sekutunya. Pemilik
modal-konglomerat disebut oleh Gunderfrank sebagai kaum borjuis, kapitalis.

Kedua, ada 2 konsep pembangunan ekonomi yang berbeda ; pertumbuhan
(growth) dan kesejahteraan (welfare). Indonesia bukan negara kesejahteraan,
tetapi campuran (mixs). Menurut Todaro (1990) ada 3 komponen utama dalam
pertumbuhan ekonomi ; (a)akumulasi modal, (b)pertumbuhan penduduk, dan
(c)kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan pertambahan
barang dan jasa (Sen dalam Pressmen,2000). Kesejahteraan diukur dengan
pemerataan pendapatan. Ukuran kesejahteraan dari World bank-UNDP tahun
1990 indexs komposit dari ; (a) angka melek huruf ; (b) angka harapan hidup ;
(c) pendapatan. Merata mutlak imposible. Kurva distribusi pendapatan dari Philip
berusaha mendekatkan antara keduanya dengan kebijakan instrument pajak (tax)
proporsional, progressive, regersive yang terapkan kepada masyarakat.

Ketiga, secara empirik para entrepreneur selalu berpikir bagaimana
memperoleh profit maksimum dan meminimaize ongkos produksi. Efisiensi dalam
proses produksi sangat dikehendaki. Efisiensi produksi terjadi disebabkan
majunya teknologi produksi. Mesin canggih dapat menggantikan 500 hingga 1000
tenaga kerja manusia. Pembelian satu mesin berdampak pada pengangguran.
Penurunan penghasilan, gizi buruk, dropout sekolah dan kemiskinan adalah
dampak dari pengangguran. (1) Ketersediaan lapangan kerja, (2) kualitas labor
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dan (3) upah (wage/sallary) sangat berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.
Dalam hal upah, kepentingan pengusaha dengan buruh berbeda. Dalam mass
production, buruh kadang dianggap mesin produksi. Jam kerja, unit produksi dan
volume produksi menjadi ukuran cost production. Peran mediasi pemerintah
mampu menjaga equilibrium permintaan dan penawaran tenaga kerja.

Keempat, ada dua sisi dampak positif dan negatif dari globalisasi. Sisi
positifnya mempermudah dan memperluas akses pasar, akses informasi, akses
sains, akses teknologi dan lainnya. Sisi negatifnya, terjadi eksploitasi faktor-faktor
produksi, dominasi kepemilikan dan kapitalisasi modal, akulturasi budaya,
hedonisme, pragmatisme, pergeseran nilai-nilai lokal, agama, sosial dan
moralitas.

Pembahasan

Globalisasi selalu diidentikkan dengan pasar global atau free market.
Globalisasi tidak bisa dihindari atau ditolak. Kemajuan ilmu pengetahuan, sains
dan teknologi berkembang pesat. Teknologi informasi dan komunikasi telah
merubah dunia menjadi tanpa batas. Globalisasi telah menembus ruang,
wilayah dan waktu. Suatu bangsa yang tertinggal bukan karena kesalahan
globalisasi itu sendiri, tetapi bagaimana globalisasi itu dapat dikelola dengan baik.
Seberapa banyak tingkat kesiapan bangsa tersebut dalam menghadapi
globalisasi tersebut. Terlepas dari setuju atau tidak, kesepakatan AFTA, NAFTA,
WTO dan sebagainya harus dihadapi dalam realitas bukan penolakan secara
serampangan. Bagaimana dampaknya bila ekspor-impor Indonesia ditolak
negara lain.

Suatu negara tidak begitu saja dapat melepaskan dari interaksi-interelasi
perdagangan dari pasar internasional. Perdagangan ekspor-impor sangat
terbuka bagi semua negara. Sebab antara satu negara dengan negara lainnya di
dunia ini satu sama lain memiliki kepentingan masing-masing. Ada kepentingan
politik ekonomi, ada politik kewilayahan, ada politik hankam dan sebagainya.
Baik tidaknya globalisasi terhadap ekonomi Indonesia, itu tergantung perspektif.
Apakah globalisasi itu sebagai peluang (opportunity) dan tantangan (treath) atau
bahkan sebagai ancaman bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia.
Apapun hampir dapat dipastikan memiliki sisi baik dan sisi buruk. Begitu pula
globalisasi memiliki dampak positif dan negatif. Jangan berdebat setuju atau
tidak setuju tentang globalisasi, sesungguhnya secara realitas kita semua sudah
berada dalam kubangan globalisasi. Sekarang persoalannya adalah bagaimana
kita bangsa Indonesia ini “bersama kita bisa” mampu mengarungi lautan
globalisasi pasar dengan baik.

Indonesia merupakan salahsatu negara, bagian dari anggota masyarakat
pasar dunia tidak bisa melepaskan diri begitu saja. Pasar adalah bertemunya
demand and supply. Dimana ada permintaan disitu ada penawaran. Disitu ada
penjualan (seller) disitu juga terjadi pembelian (buyer). Ada barang-ada uang. No
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goods no money. Tidak ada uang-tidak ada barang. Hakekat pasar yang
sesungguhnya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Mulai dari pasar tradisional
sampai pasar modern. Dalam arti sempit pasar tradisional dibatasi oleh ruang
dan waktu. Padahal pasar dalam arti luas sudah tidak ada batas ruang dan
waktu lagi seperti contoh kecil automatic machine ; e-market ; e-banking ; e-mail ; e-
phone ; e-television. Beli gandum dari Australia bisa lewat komputer di kamar
tidur. Belanja, pengiriman barang/komoditas bisa dilakukan lewat internet.
Membeli produk (goods) dan jasa (services) dapat dilakukan dari kamar tidur
bahkan bisa sambil tidur-tiduran. Membayar tagihan pajak, listrik, telepon, dan
air dapat dilakukan dari tempat yang berbeda, negara yang berbeda. Beli
komoditas apapun dapat dilakukan dari mana saja. Mulai dari pasar lokal, pasar
regional, pasar nasional maupun pasar transnasional. Indonesia tidak bisa
menghindarinya. Tidak dapat dibayangkan kalau impor gandum dari Australia
dan Amerika di stop. Pabrik tepung Bogasari di Surabaya, Jakarta, Semarang dan
Medan tutup semua. Berapa ribu tenaga kerja akan menganggur. Berapa ribu
pabrik roti tutup. Berapa ribu tukang pisang goreng, bakso, krupuk dan
sebagainya tutup semua. Berapa ribu tenaga kerja sektor formal maupun sektor
informal menganggur. Itu baru satu jenis komoditi tepung. Belum komoditas
lainnya. Sampai sekarang gandung tersebut belum (tidak) bisa ditanam di
Indonesia. Entah sengaja atau tidak sengaja gandum tidak bisa diproduksi di
Indonesia. Bisa tumbuh tetapi tidak berbuah. Padahal Indonesia telah memiliki
departemen khusus pertanian, ada menteri pertanian, perguruan tinggi
pertanian. Ini praktek kapitalisme atau bukan, yang jelas sampai saat ini gandum
akan terus selamanya di impor dari Amerika dan Australia untuk Bogasari.

Ini sesuai pendapat Baran&Gunderfrank teori pertumbuhan ekonomi
Dependensi yang menyatakan penyebab negara terbelakang akan selalu
tergantung pada negara maju dalam hal teknologi, keuangan dan sumber daya
manusia. Negara maju melakukan eksploitasi negara miskin. Investasi Negara
maju memang akan menigkatkan pendapatan nasional negara miskin, tetapi
hanya dinikmati oleh segelintir orang saja. Untuk melepaskan ketergantungan
tersebut Theotonio Dos Santos menyebutkan adalah  kemandirian
(Fatihudin,2009). Mandiri dalam teknologi, mandiri dalam keuangan dan
mandiri sumber daya manusia. Kemandirian akan tercipta bila quality
sumberdaya manusia diperbaharui dan ditingkatkan. Kualitas sumber daya
manusia dan teknologi adalah solusi untuk kemandirian bangsa.

Dalam makroekonomi pasar itu dibagi kedalam ; (1) pasar barang (goods
market); (2) pasar tenaga kerja (labor market) ; (3) pasar modal (capital market)
(Samuelson,2004). Konsekuensi dari globalisasi dan sistem ekonomi Indonesia
yang terbuka ketiga pasar makro tersebut telah melanda Indonesia. Bila
Indonesia mau memperkuat pasar lokal tidak terlepas dari ketiga pasar tersebut.
Quantum dan quality ketiga pasar tersebut harus diperkuat dan ditingkatkan
terus. Dari segi kuantitas, Indonesia mampu memproduksi barang/jasa dalam
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jumlah yang banyak. Kapasitas produksi dan volume produksi tinggi dan
produktif. Dari segi kualitas, tentu mutu produk tersebut memenuhi standar
internasional. Bagaimana bangsa Indonesia mampu memproduksi barang/jasa
yang mampu bersaing di pasar internasional dan mampu memenuhi standar
kebutuhan konsumen bangsa lain. Bangsa Indonesia harus mampu membaca
keinginan dan kebutuhan barang/jasa bangsa lain. Jangan sampai sumber
faktor-faktor produksi yang dimiliki Indonesia di eksplorasi dan di eksploitasi
oleh bangsa lain.

Begitu pula di pasar tenaga kerja, jangan sampai negara kita Indonesia
dibanjiri tenaga kerja dari bangsa lain, negara lain. Lapangan usaha industri
besar, menengah dan kecil di padati oleh tenaga kerja luar negeri. Peluang
kesempatan kerja direbut tenaga kerja asing. Ini jangan sampai terjadi. Tenaga
kerja Indonesia harus mampu bersaing dengan tenaga kerja bangsa lain. Dalam
hal lain kepemilikan modal (capital). Saham-saham, obligasi, kepemilikan modal
perusahaan BUMN yang seharusnya dominasi dan dimiliki negara untuk
kesejahteraan masyarakat. Ssekarang berubah menjadi milik swasta, misalnya
Pertamina, Telkom, PLN, BNI46, Bank Mandiri dan lainnya. Memang
konsekuensi dari kebijakan privatisasi, BUMN harus menjual sahamnya kepada
publik dan menjadi perusahaan milik publik. Sahamnya dapat dijual bebas di
pasar modal. Di samping pemodal domestik juga pemodal asing dapat
memilikinya. Dulu ada pengaturan proporsi saham asing tidak lebih dari 30-45
persen, entah sekarang tiada batas.

Kekhawatiran boleh ada, tetapi tidak boleh berlebihan. Tetapi yang lebih
penting adalah bagaimana caranya agar bangsa Indonesia memiliki sepenuhnya
asset/modal perusahaan tersebut. Caranya satu adalah meningkatkan
produktivitas dan pendapatan. Nurske menyatakan penyebab negara menjadi
miskin adanya lingkaran  kemiskinan; dari produktivitas yang rendah,
menyebabkan pendapatan rendah, pendapatan yang rendah menjadi penyebab
tabungan rendah, tabungan rendah menjadi penyebab modal/investasi juga
rendah, modal/investasi yang rendah menjadi penyebab asset/kekayaan yang
dimiliki juga rendah. Diusulkan Nurske untuk memotong rantai kemiskinan
tersebut adalah dengan pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan
inovasi, rekayasa dan teknologi. Karena proses produksi lebih efisien, sains dan
teknologi mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat

Kesejahteraan masyarakat adalah tujuan semua negara, termasuk
Indonesia. Kesejahteraan masyarakat merupakan muara dari pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan ekonomi suatu negara. Indonesia lebih dekat pada
teori pembangunan ekonomi dari JM Keynes (Mankiw,2000) campuran capitalism
(konglomeratisasi) dan socialism (koperasi). Terlepas dari system ekonomi apa
yang dianut negara tersebut. Tidak ada artinya pertumbuhan ekonomi
melambung tinggi, bila mengabaikan disparitas pendapatan masyarakat.
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Memang teori pertumbuhan ekonomi kadang dipertentangan dan bersebrangan
dengan teori pemerataan pendapatan. Kemampuan daya beli masyarakat
(purchasing power parity) merupakan tolok ukur dalam kesejahteraan masyarakat
suatu bangsa. Tidak artinya kenaikan gaji seorang karyawan 10 persen, bila
diikuti oleh inflasi kenaikan harga-harga barang di pasar 10 persen juga. Ini
artinya secara riil pendapatan karyawan tersebut tidak ada kenaikan. Oleh
karena itu pemerintah dalam hal ini mempunyai peranan penting dalam
mengalokasikan, mendistribusikan dan stabilitas ekonomi terutama peranannya
dalam mengendalikan harga-harga komoditas. Kebijakan, keberpihakan dan
campur tangan pemerintah dalam perekonomian sangat diharapkan.

Penguatan pasar lokal memiliki makna luas internal economics policy dan
eksternal economics policy. Bagaimana seharusnya ecomic policy Indonesia untuk
pasar di dalam negeri dan untuk pasar internasional. Jepang mengeluarkan 45%
anggaran belanjanya untuk membiayai penelitian dan pengembangan. Jepang
membiayai mahasiswa/pelajarnya untuk belajar ke luar negeri. Inovasi,
kreativitas di Jepang sangat dihargai (Seng,2006:270). Untuk memacu produksi
dalam negeri Bangsa Indonesia bisa meniru Jepang. Indonesia mampu
mengelola di pasar lokal maupun untuk pasar global. Bangsa ini harus mampu
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan pasar barang (goods), pasar
tenaga kerja (labour) dan pasar uang (capital). Setuju atau tidak setuju, kita sudah
dibanjiri barang-barang impor produk luar negeri dan perusahaan asing seperti
Beras dari Vietnam ; mobil/sepeda motor dari Jepang ; mainan anak-anak, alat
rumah tangga, sepatu dari China dan Korea ; Pastfood MacDonnald, KFC, Texas
dari Amerika ; Supermarket Carrefour dari Perancis ; Tank Ampibi dari Uni
Soviet ; Bajaj dari India ; Pesawat dari Jerman dan banyak lainnya. Memang
tidak semua produk dapat dibuat di Indonesia. Itulah konsekuensi globalisasi
dari sistem ekonomi terbuka Indonesia. Satu negara dengan negara lainnya
saling membutuhkan.

Pada saat yang berbeda negara produsen akan berperan menjadi negara
konsumen, begitu pula sebaliknya negara konsumen di saat yang lain akan
menjadi negara produsen bagi negara lain. [tulah mekanisme pasar demand and
suppoly. Di sana ada penawaran di situ ada permintaan. Ini sebenarnya adalah
persoalan perilaku bangsa Indonesia itu sendiri. Bagaimana produk dalam negeri
bisa terserap di pasar dalam negeri dengan baik, bila bangsa Indonesia sendiri
tidak menghargai produk merek (brand) dalam negeri. Bahkan lebih menghargai
produk luar negeri. Dalam perekonomian modern Pemerintah memiliki tiga
peranan penting ; (1) peran alokasi, (2)peran distribusi dan (3) peran stabilisasi
(Mangkoesoebroto,2001). Pemerintah harus mampu mengatur sumber daya
ekonomi yang ada dan memberi kesempatan bagi peningkatan partisipasi
masyarakat serta menjamin adanya keamanan-kenyamanan wilayahnya demi
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pencapaian kesejahteraan masyarakat.
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Kesimpulan
Berdasarkan kajian di atas ada beberapa hal yang dapat dikemukakan dan
diupayakan untuk memperbaiki karakter bangsa ini antara lain ;

1. Globalisasi merupakan dampak kemajuan sains,teknologi dan informasi.
Tidak ada batas waktu, ruang dan tempat. Globalisasi berdampak positif
dan negatif. Letak kesalahan bukan pada globalisasi itu sendiri, tetapi
kekeliruan terletak pada aspek perilaku manusianya, seperti sistem ekonomi,
kultur, konsep diri, karakter, cara pandang dan tindakan bangsa itu
sendiri dalam menyikapi globalisasi. Kekuatan lokal diperkuat.

2. Sistem ekonomi campuran (Hybrid mixture) hingga kini masih dinilai lebih
baik dari kedua sistem Capitalism dan Etatism/Sosialism. Implikasi dari
sistem ekonomi capuran yang menggabungkan teori pembangunan
ekonomi campuran dari sistem  kapitalisme dengan sosialisme.
Pemerintah memiliki peranan penting dalam (a) meng-alokasi-kan sumber-
sumber daya, (b) distribusi dan (c) stabilisasi untuk memajukan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan membuat aturan-aturan
(regulasi) yang cenderung membela masyarakat, pengusaha kecil/menengah,
dan mekanisme pasar modal bagi para  konglomerat. Eksploitasi,
eksplorasi dan kepemilikan sumber faktor-faktor produksi seperti SDA,
modal dan tenaga kerja jangan sampai didominasi beberapa orang atau
sekelompok orang saja.

3. Kebanggaan terhadap potensi kekayaan alam Indonesia ; tanah yang
subur, laut yang luas dan iklim udara yang tropis, tidaklah cukup. Tetapi
yang lebih penting adalah bagaimana caranya dapat mengelola kekayaan
sumber daya alam tersebut dengan baik/benar dan dapat dinikmati oleh
seluruh bangsa Indonesia sendiri secara merata. Tidak dieksploitasi dan
diekplorasi bangsa lain. Kerjasama dengan asing selayaknya ada transfer of
knowledge, transfer of skill, transfer of payment yang nyata pencapaiannya.
Ini dapat diupayakan (a) rekonstruksi kontrak kerjasama, (b) pelatihan
SDM, (c) penciptaan inovasi, (d) motivasi rekayasa dan (e) modernisasi
teknologi produk, yang kesemuanya berpihak kepada rakyat dan
berpijak pada kepentingan ke-Indonesiaan.

4. Penguatan pasar lokal dan kebijakan privatisasi/swastanisasi BUMN dan
asset negara lainnya hendaknya tetap berada dalam koridor keberpihakan
secara penuh untuk kesejahteraan masyarakat Indonesia.

5. Pencapaian tingkat pendidikan dan kesehatan jangan hanya di arahkan pada
“kuantitas” tetapi diupayakan ke arah “kualitas” dan kompetensi”. Ini dapat
diupayakan dengan memperbaiki seleksi input, proses yang baik/benar
sesuai standar qualitas sehinga dapat tercipta output berkualitas pula.

6. Hindari karakter “pengusaha” di bawa ke ranah “kekuasaan”, birokrasi
dan pendidikan. Hindari kapitalisasi kekuasaan dan kapitalisasi pendidikan.
Pengusaha jadi penguasa atau penguasa jadi pengusaha. Bedanya hanya
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huruf “h”. Khawatir akan terjadi eksploitasi dan eksplorasi kekuasaan.
Diupayakan perekrutan calon birokrat berdasarkan “kompetensi, kualitas
dan berpihak kepada masyarakat banyak.” bukan hanya karena “dukungan
orang banyak” dan “banyak uang”.

7. Masih banyak di antara kita, ada individu yang bermuka etatisme, berfikir-
berbibir sosialis, tetapi bertindak kapitalis-borjuis. Sepertinya membela
kepentingan rakyat, tetapi sesungguhnya membela kepentingan dirinya
sendiri dan kelompoknya. Untuk menghindari hal tersebut dapat
diupayakan penciptaan/pembaharuan, penegakan system (aturan) yang
baik dan dapat dilaksanakan dengan konsisten, jangan setengah hati.

Referensi

[1] Fatihudin,Didin,(2009], Pengaruh Investasi swasta (Domestik-Asing) dan Belanja
Modal Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja
dan Kesejahteraan Masyarakat Kab/Kota di Provinsi Jawa Timur, Program
Doktor Ilmu Ekonomi Pascasarjana Universitas Airlangga, Research
Grant.

[2] Jhingan,M.L. (1998), Economic Development and Planing, (Terj) RajawaliPress,
Jakarta.

[3] Mankiw, Gregory (2000), Macro Economics Theory, (terj), Erlangga, Jakarta.

[4] Pressmen,Steven,(2000), Lima Puluh Pemikir Ekonomi Dunia, Radja Grafindo,
Jakarta.

[5] Stiglitz, Joseph E.,(2003) Globalization and Its Discontents, (Terj), Ina
Publikatama, Jakarta,.

[6] Samuelson, Nordahus, (2004), Macroeconomics, (Terj), Edisi ketujuh belas,
Media global Edukasi, Jakarta.

[7] Seng,Ann Wan, (2006), Rahasia Bisnis Orang Jepang, Mizan Publika,]Jakarta.

[8] Todaro, Michael P., (1990), Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Ghalia
Indonesia, Jakarta.

*) Disampaikan pada “National Seminar on Soft Skill and Character Building “ di Universitas Muhammadiyah
Surabaya pada tanggal, 19 Januari 2011 di Surabaya



